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Abstract: Mertak Village is one of the villages in Central Lombok located 

within the Mandalika Special Economic Zone. The majority of the people 

in this village earn their living as farmers and fishermen, and a few are 

stingless beekeepers. The stingless beekeeping activities conducted by the 

community in Mertak Village are not yet optimal and are based only on 

experience. The purpose of this introduction is to teach and apply stingless 

beekeeping techniques to the community in Mertak Village, Pujut District, 

Central Lombok. The methods of this charitable activity are socialization 

and the practice of colony separation. The community claims to have 

gained knowledge about stingless bees, which can provide additional 

income alongside farming and fishing. The hope is that more and more 

people will breed stingless bees properly and be able to separate colonies, 

thus increasing people's income.  
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Pendahuluan  
 

Desa mertak merupakan salah satu desa 

yang terletak di sebelah timur kawasan khusus 

mandalika. Potensinya yang berdekatan dengan 

KEK (Kawasan Ekonomi Khusus) Mandalika 

menjadikannya perlu untuk dikembangkan. 

Menurut Peraturan Pemerintah RI No. 52 Tahun 

2014 tentang Kawasan Ekonomi Khusus 

Mandalika, KEK Mandalika merupakan Zona 

pariwisata yang memiliki luas 1.035,67 ha (seribu 

tiga puluh lima koma enam puluh tujuh hektar) dan 

Desa Mertak merupakan kawasan yang berada di 

sebelah Utara dan timur kawasan Mandalika. Luas 

desa mertak memiliki luas 1.426 ha dengan jumlah 

penduduk 7.662 orang (PPID Lombok Tengah, 

2024). Desa ini merupakan desa wisata yang dapat 

mendukung pengembangan pariwisata di 

Mandalika. Namun selain potensi wisata yang 

dimiliki, Desa Mertak memiliki potensi lain yang 

sangat perlu dikembangkan agar masyarakat tidak 

hanya bergantung dari sektor pertanian dan 

pariwisata yaitu keberadaan tanaman tahunan yang 

masih banyak.  

Salah satu potensi yang belum maksimal 

dikembangkan adalah budidaya lebah tanpa sengat. 

Desa mertak memiliki tanaman pohon yang dapat 

menjadi sumber nektar dan polen bagi lebah tanpa 

sengat. Di sebagian besar wilayah desa mertak, di 

bagian perbukitan yang tidak banyak dimanfaatkan 

oleh masyarakat, terdapat berbagai jenis tanaman 

tahun yang dapat menjadi sarang dan sumber 

makanan bagi lebah. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan masyarakat di desa mertak, sudah terdapat 

sebagian kecil masyarakat yang mulai melakukan 

budidaya lebah tanpa sengat. Di lombok, lebah 

tanpa sengat memiliki beragam jenis dan sudah 

banyak dibudidayakan oleh masyarakat (Jihadi et 

al. 2024). Lebah ini merupakan lebah dapat hidup 

di berbagai jenis lingkungan dan memiliki potensi 

hasil madu yang tinggi (Priawandiputra, Azizi, 

Rismayanti, Djakaria, et al. 2020).  
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Saat ini, mayoritas masyarakat di Desa 

Mertak memiliki mata pencaharian sebagai petani, 

nelayan, dan pelaku wisata. Sebagian kecil 

masyarakat melakukan budidaya lebah tanapa 

sengat, namun belum dilakukan secara maksimal. 

Potensi budidaya lebah yang tinggi di daerah tropis 

(Bueno et al. 2023) dan pendapatan yang tinggi 

(Suprayanti Martia Dewi et al. 2024) melalui 

budidaya lebah tanpa sengat belum maksimal 

dilakukan oleh masyarakat.   

Upaya pemanfaatan potensi tambahan 

penghasilan bagi masyarakat di Desa Mertak 

melalui budidaya lebah tanpa sengat perlu 

dimaksimalkan dan dimanfaatkan dengan baik. 

Oleh karena itu, dilakukan pengabdian mengenai 

pengenalan budidaya lebah tanpa sengat di Desa 

Mertak, Kecamatan Pujut, Lombok Tengah.  
 

Metode  
 

Persiapan 

Rencana kegiatan pengabdian pada 

masyarakat di Desa Mertak, Kecamatan Pujut, 

Kabupaten Lombok Tengah adalah tentang 

budidaya lebah tanpa sengat sebagai sumber mata 

pencaharian tambahan masyarakat. Pada kegiatan 

ini, tim pengabdian akan mempersiapkan beberapa 

hal yang meliputi materi, konsolidasi dengan 

pemerintah desa dan masyarakat sebagai 

kelompoksasaran dari kegiatan pengabdian ini.  

 

Pelaksanaan 

Pemanfaatan potensi di Desa Desa Merta 

berdasarkan solusi dari permasalahan seperti 

yang telah disampaikan di atas dapat diatasi 

dengan beberapa kegiatan. Beberapa tahapan 

metode yang dilakukan pada kegiatan ini adalah: 

a. Sosialisasi 

Pada tahapan kegiatan ini, tim melakukan 

sosialisasi tentang potensi tambahan penghasilan 

yang akan diperoleh ketika melakukan kegiatan 

budidaya lebah. Tim melakukan sosialisasi kepada 

kepala desa dan masyarakat. Metode yang 

digunakan adalah Focus Group Discussion (FGD). 

Tujuan dilakukannya kegiatan ini adalah untuk 

memperoleh pemahaman yang sama tentang 

potensi pemanfaatan lingkungan sekitar dan 

pentingnya melakukan budidaya lebah tanpa sengat 

yang dapat dijadikan sebagai mata pencaharian 

tambahan bagi masyarakat. Materi yang disampaian 

yaitu uraian tentang potensi lingkungan sekitar 

sebagai sumber pakan lebah, perkiraan penghasilan 

perbulan ketika melakukan budidaya lebah, teknik 

budidaya lebah tanpa sengat dan tahapan dalam 

melakukan kegiatna budidaya lebah tanpa sengat. 

b. Praktik  

Praktik pemindahan koloni lebah yang 

ditemukan di lingkungan sekitar ke dalam stup 

lebah yang sudah disiapkan. Masyarakat yang hadir 

diberikan materi dan dicontohkan secara langsung 

cara memindahkan koloni dari sarang ke stup 

kosong untuk budidaya lebah tanpa sengat. Praktik 

ini bertujuan agar masyarakat memiliki pengalaman 

langsung tentang teknik budidaya dan pemindahan 

koloni lebah tanpa sengat. 

 

Hasil dan Pembahasan   

 

Kegiatan pelatihan ini dimulai dengan 

kegiatan perizinan kepada Kepala Desa Mertak. 

Izin kegiatan sosialisasi dilakukan sebelum tanggal 

sosialisasi. Selanjutnya, Sosialisasi dilakukan 

dengan memberikan materi tentang potensi 

penghasilan yang diperoleh dari budidaya lebah 

tanpa sengat. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 

dilakukan di Rumah Kepala Desa Mertak pada hari 

Minggu, 31 Desember 2023. Pelaksanaan kegiatan 

dimulai pukul 09.00 – 12.00 WITA yang dihadiri 

oleh sekitar 10 orang peserta yang sudah mulai 

melakukan budidaya lebah tanpa sengat. Kegiatan 

sosialisasi ini dilanjutkan dengan Focus Group 

Discussion (FGD) yang banyak memantik 

pertanyaan tentang kegiatan budidaya lebah tanpa 

sengat (Gambar 1).  
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Gambar 1. Focus Group Discussion (FGD) dan 

penyampaian sosialisasi potensi lebah dan 

pengenalan stup lebah. 

 

Tanya jawab bersama warga berlangsung 

selama satu jam lebih. Masyarakat sangat antusias 

ingin mengetahui tentang potensi dan cara budidaya 

lebah tanapa sengat yang baik. Selanjutnya, 

kegiatan praktik dilakukan secara langsung dan 

dilanjutkan dengan diskusi.  

Berdasarkan kegiatan praktik langsung 

pemisahan koloni, masyarakat pembudidaya lebah 

tanpa sengat sangat antusias untuk berdiskusi 

mengenai teknik pemindahan koloni dari sarang liar 

ke dalam kotak stup budidaya lebah. Proses 

pemisahan dimulai dengan membukan batang 

bambu yang merupakan sarang lebah tanpa sengat 

(Gambar 3). Alat yang digunakan pada tahapan ini 

adalah gergaji dan pisau. Setelah terbuka, tahapan 

penting selanjutnya adalah mencari calon ratu yang 

akan dipindahkan ke stup kosong yang telah 

disiapkan. Pemeindahan dilakukan secara hati-hati 

(Gambar 4). Selain memindahkan ratu, sebagian 

telur, bee polen dan madu juga ikut dipindahkan ke 

stup yang sudah di siapkan (Gambar 5). Bee polen 

dan madu yang ikut dipindahkan merupakan 

sumber persediaan makanan sebelum koloni yang 

baru terbentuk (Priawandiputra, Azizi, Rismayanti, 

and Djakaria 2020).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pembukaan sarang lebah tanpa sengat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pencarian calon ratu yang akan 

dipindahakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. pemindahan telur, calon ratu, bee polen 

dan polen lebah tanpa sengat 

 

Salah satu tantangan dalam budidaya lebah 

ini adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat lokal dalam teknik budidaya. Banyak 

peternak yang belum memahami kebutuhan spesifik 

lebah ini, seperti jenis vegetasi yang diperlukan 

untuk pakan dan cara menjaga koloni agar tetap 

produktif. Selain itu, minimnya akses terhadap 

pelatihan dan pendampingan teknis juga menjadi 

kendala. Oleh karena itu, kegiatan ini dirasakan 

sangat bermanfaat bagi masyarakat di Desa Mertak. 

Masyarakat memperhatikan dengan sangat teliti 

setiap tahapan, mempraktikkan sendiri proses 

pemindahan koloni dan memperlihatkan adanya 

antusiasme yang tinggi untuk melakukan kegiatan 

budidaya lebah tanpa sengat  

Secara umum, budidaya lebah tanpa sengat 

memiliki berbagai kelebihan. satu keunggulan 

utama adalah sifatnya yang ramah lingkungan, 

karena lebah tanpa sengat berperan penting dalam 

penyerbukan tanaman sehingga mendukung 

peningkatan hasil pertanian. Produk yang 

dihasilkan, seperti madu, propolis, dan bee pollen, 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan diminati 

pasar karena khasiatnya yang baik untuk kesehatan 

(Priawandiputra, Azizi, Rismayanti, and Djakaria 

2020; Riendriasari and Krisnawati 2017) Selain itu, 

budidaya lebah tanpa sengat cenderung lebih aman 
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sebab lebah ini tidak memiliki sengat sehingga 

risiko bagi peternak, termasuk anak-anak, sangat 

minim. Modal awal yang dibutuhkan untuk 

memulai budidaya juga relatif kecil. Di luar 

manfaat ekonomi dan lingkungan, budidaya ini juga 

memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi 

kegiatan edukasi dan pariwisata. Dengan 

memanfaatkan budidaya ini, masyarakat dapat 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

pelestarian alam sekaligus menciptakan peluang 

usaha tambahan (Suprayanti Martia Dewi et al. 

2024) Kombinasi dari berbagai kelebihan ini 

menjadikan budidaya lebah tanpa sengat sebagai 

pilihan yang berkelanjutan dan menguntungkan. 

Budidaya lebah tanpa sengat di Desa 

Mertak, Kecamatan Pujut, Lombok Tengah, sangat 

penting untuk dikembangakan karena didorong oleh 

potensi alam yang melimpah di daerah tersebut. 

Desa Mertak memiliki vegetasi yang kaya akan 

sumber pakan lebah, seperti nektar, polen, dan 

resin, yang sangat penting untuk keberhasilan 

budidaya lebah tanpa sengat. Budidaya lebah tanpa 

sengat menawarkan peluang ekonomi yang 

menjanjikan bagi masyarakat lokal. Selain itu, 

budidaya ini relatif mudah dilakukan dan tidak 

memerlukan investasi besar, sehingga menjadi 

pilihan yang menarik bagi masyarakat (Fitriyah et 

al. 2020; Ginting, Djamilah, and Fauzi 2023). 

Faktor lingkungan juga berperan dalam 

menghambat budidaya ini. Perubahan iklim, seperti 

peningkatan suhu dan pola cuaca yang tidak 

menentu, dapat memengaruhi ketersediaan sumber 

pakan alami bagi lebah tanpa sengat. Selain itu, 

degradasi lingkungan akibat aktivitas manusia, 

seperti deforestasi dan penggunaan pestisida, dapat 

merusak habitat alami lebah dan mengurangi 

populasi mereka (Priawandiputra, Azizi, 

Rismayanti, Djakaria, et al. 2020) 

 

Kesimpulan  
 

Berdasarkan kegiatan pengenalan yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa masyarakat di 

Desa Mertak belum mengelola budidaya lebah 

tanpa sengat secara maksimal sehingga pengenalan 

yang dilakukan sangat bermanfaat karena 

menambah pengetahuan masyarakat tentang potensi 

dan teknik budidaya yang benar. Masyarakat sangat 

antusias mengikuti setiap kegiatan yang terlihat dari 

partisipasi dalam diskusi dan proses praktik 

pemindahan koloni lebah ke stup. 
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